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Indonesia merupakan negara yang secara demografis terletak pada daerah 
tropis yang menjadikannya memiliki berbagai keuntungan dari segi posisi tak 
terkecuali kondisinya sebagai salah satu negara agraris. Hal ini menjadikan sektor 
pertanian Indonesia sebagai salah satu sektor unggulan yang menonjol. Pemerintah 
telah melakukan berbagai usaha dimana salah satunya adalah mendirikan 
perusahaan pupuk dengan nama PT Petrokimia Gresik yang didirikan di wilayah 
Gresik, Jawa Timur. PT Petrokimia Gresik merupakan suatu Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) di bawah naungan PT Pupuk Indonesia Holding Company. PT 
Petrokimia Gresik bergerak dalam bidang produksi pupuk, bahan-bahan kimia serta 
jasa konstruksi dan Engineering. Pada mulanya perusahaan ini berada di bawah 
Direktorat Industri Kimia Dasar tetapi sejak tahun 1992 berada di bawah 
Departemen Perindustrian, pada awal tahun 1997 PT Petrokimia Gresik berada di 
bawah naungan Departemen Keuangan. Akibat adanya krisis moneter yang dialami 
bangsa Indonesia menyebabkan PT Petrokimia Gresik berada di bawah Holding 
Company PT Pupuk Sriwijaya (sekarang PT Pupuk Indonesia) tepatnya mulai tahun 
1997 hingga sekarang. Jenis pupuk yang diproduksi adalah Zwavelzuur 
Ammonium (ZA), urea, pupuk fosfat (SP-36), pupuk majemuk (NPK dengan merek 
dagang Phonska), pupuk ZK, dan petroganik. Produk non-pupuk antara lain CO2 
cair, CO2 padat (dry ice), ammonia, asam sulfat, asam fosfat, AlF3 (Aluminium 
Fluoride), gypsum, N2, dan O2. Kegiatan magang industri yang berkaitan dengan 
industrialisasi sangat diperlukan oleh mahasiswa untuk tidak hanya paham teori 
saja namun juga mengerti akan kondisi perusahaan yang sesungguhnya, maka 
Departemen Teknik Mesin Industri - Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) 
Surabaya, berupaya untuk menyiapkan mahasiswanya sebagai SDM yang 
berkualitas melalui kegiatan magang industri ini. Harapannya disana mahasiswa 
juga tahu tentang proses produksi yang terjadi di PT Petrokimia Gresik serta 
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mengetahui teknologi yang diterapkan disana, Perlu juga diketahui oleh mahasiswa 
bahwa perubahan teknologi dan percepatan informasi telah mempengaruhi aspek- 
aspek dalam proses produksi di perusahaan. Sehingga adanya magang industri 
mampu menunjang peningkatan mutu dan produktvitas pada industri serta 
perguruan tinggi. 
1.1 Profil Perusahaan 
 
 
Gambar 1.1 PT.Petrokimia Gersik 
Perusahaan tempat dilaksanakannya tempat Magang Industri adalah PT 
Petrokimia Gresik dimana perusahan tersebut merupakan produsen pupuk 
terbesar di Indonesia yang menyuplai kebutuhan pupuk nasional. PT Petrokima 




Gambar 1.2 Logo PT Petrokimia Gersik 
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Binatang kerbau dipilih sebagai logo karena : 
1. Untuk menghormati daerah Kebomas 
2. Mempunyai sikap bekerja keras, loyalitas dan jujur. 
3. Dikenal masyarakat luas Indonesia dan sahabat petani. 
 
 
Logo PT Petrokimia Gresik mempunyai tiga unsur utama yaitu : 
a. Kerbau dengan warna kuning emas yang mempunyai arti : 
1. Penghomatan terhadap daerah tempat perusahaan berada yaitu 
Kecamatan Kebomas. 
2. Sifat positif kerbau yaitu dikenal suka bekerja, ulet dan loyal. 
3. Warna kuning emas melambangkan keagungan. 
b. Daun Hijau berujung lima yang mempunyai arti : 
a. Daun hijau melamabangkan kesuburan dan kesejahteraan. 
b. Lima melambangkan kelima sila pancasila. 
c. Tulisan PG berwarna putih yang mempunyai arti : 
a) PG kepanjangan dari Petrokimia Gresik. 
b) Warna putih melambangkan kesucian. 
Arti keseluruhan dari Logo Perusahaan adalah : 
“Dengan hati yang bersih dan suci berdasarkan sila kelima Pancasila, 
Petrokimia Gresik berusaha mencapai masyarakat yang adil dan makmur 
menuju keagungan bangsa”. 
 
 







PT Petrokimia Gresik bertekad untuk menjadi produsen 
pupuk dan produk kimia lainnya yang berdaya saing tinggi 
dan produknya paling diminati konsumen. 
 
1. Mendukung penyedian pupuk nasional untuk tercapainya 
program swasembada. 
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2. Meningkatkan hasil usaha untuk menunjang kelancaran 
kegiatan operasional dan pengembangan usaha. 
3. Mengembangkan potensi usaha untuk pemenuhan 
industri kimia nasional dan berperan aktif dalam 
community development. 
 
b. Struktur Organisasi PT Petrokimia Gersik 
Struktur organisasi PT Petrokimia Gresik (Persero) dengan biro 
lingkungan berada di bawah kompartemen pengembangan yang termasuk 
dalam Direktorat Teknik PT Petrokimia Gresik (Persero). 
 
Gambar 1.3 Struktur Organisasi 
Untuk Struktur Grade 1 : 
 
Gambar 1.4 Struktur Grade 1 
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Dan untuk struktur Grade 2 : 
 
Gambar 1.5 Struktur Grade 2 
Departemen di PT Petrokimia Gresik 
Terdapat beberapa departemen yang bertugas untuk mengelola seluruh 
proses produksi pupuk PTPetrokimia Gresik, antara lain : 
a. Kompartemen Pabrik I 
Pada kompartemen Pabrik I bertugas untuk mengelola seluruh 
proses kerja dari peralatan-peralatan penunjang pabrik dalam 
proses produksi pupuknya. 
a. Departemen Pemeliharaan I 
 Mekanik I 
 Bagian bengkel I 
 Listrik I 
 Instrumen I 
 Candal Pemeliharaan I 
 TA dan Realititas 
b. Departemen Produksi IA 
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 Candal Produksi I 
 Amoniak IA 
 Urea IA 
 ZA I/III 
 Utilitas I 
 Pengantongan IA & Produk samping 
 
b. Kompartemen Pabrik II 
Pada kompartemen pabrik II bertugas untuk mengelola seluruh 
proses kerja dari proses produksi pupuk maupun bahan bakunya. 
a. Departemen Pemeliharaan II 
 Mekanik IIA 
 Mekanik IIB 
 Bengkel IIA 
 Bengkel IIB 
 Listrik II 
 Instrumen II 
 Candal Pemeliharaan IIA 
 Candal Pemeliharaan IIB 
 TA 
 Reliability 
b. Departemen Produksi IIA 
 Candal produksi IIA 
 NPK Phonska I 
 NPK Phonska II/III 
 Pupuk Fosfat I 
 Pengantongan II 
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c. Kompartemen Pabrik III 
Pada kompartemen Pabrik III bertugas untuk mengelola seluruh 
proses kerja dari proses produksi listrik atau utilitas untuk keperluan 
pabrik III. 
a. Departemen Pemeliharaan III 
 Mekanik IIIA 
 Mekanik IIIB 
 Bengkel III 
 Listrik III 
 Instrumen III 
 Candal Pemeliharaan IIIA 
 Candal Pemeliharaan IIIB 
 Reliability 
 TA 
b. Departemen Produksi III A 
 Candal produksi III 
 Bagian SU / SA / ET 
 Bagian PA 
 Bagian CR / ALF3 
 Bagian ZA2 
 Bagian UBB 
 
 
Untuk tempat magang saya berada di kompartemen II pada departemen 
Pemeliharaan II pada bagian Mekanik II , saya diberikan tugas untuk memahami 
proses pemeliharaan pabrik NPK 1,2,3 dan pabrik Phoska IV. 
c. Strategi Bisnis 
strategi bisnis  yang digunakan oleh petrokimia adalah pembuatan produk lain 
(selain pupuk ) seperti : 
1. Amoniak yang berfungsi Industri pupuk (Urea,ZA, DAP, MAP, dan 
Phonska), Bahan kimia (Asam Nitrat, Amonium Nitrat, Soda Ash, 
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Amonium Chlorida, dll), Media pendingin (pabrik es, cold storage, 
refrigerator) Industri makanan (MSG, Lysine, dll). 
2. Petrofish prebiotic ikan yang berfungsi Memperbaiki metabolisme 
pada ikan & udang ,Memperbaiki kualitas lingkungan tambak 
,Meningkatkan jumlah pakan alami di tambak, Meningkatkan kualitas 
dan kuantitas hasil tambak 
3. Asam Klorida yang berfungsi Food industry (Lysine, dll.) Industri 
kimia (Bletching earth, dll.) Bahan pembersih (galvanishing, 
coagulant, pertambangan, utilitas, pabrik, dll.) 
Selain pupuk strategi yang digunakan oleh PT. Petrokimia adalah perluasan wilayah 
dan bangunan agar dapat membuat pupuk dengan kapasitas yang besar .berikut 
beberapa perluasan PT Petrokimia Gersik : 
1. Perluasan Pertama (29 Agustus 1979) 
Pabrik pupuk TSP I yang dikerjakan oleh Spie Batignoless dari 
Perancis dilengkapi dengan sarana pelabuhan, unit penjernihan air di 
Gunung Sari dan Booster Pump di kandangan untuk meningkatkan 
kapasitasnya menjadi 760 m3/jam. 
2. Perluasan Kedua (30 juli 1983) 
Pabrik TPS II oleh spie Batignoless yang disertai perluasan 
pelabuhan dan unit penjernihan air Babat dengan kapasitas 1500 m3/jam. 
3. Perluasan Ketiga (10 Oktober 1984) 
Pembangunan Pabrik Asam Phospat dan produk samping yang 
meliputi Pabrik Asam Sulfat, Pabrik Asam Phospat (ZA II), Pabrik 
Cement Reterder, Pabrik Aluminium Florida, Pabrik Aluminium Sulfat 
dan Unit Utilitas yang dikerjakan oleh Hitachi Zosen. 
4. Perluasan Keempat (2 Mei 1986) 
Pembangunan Pabrik Pupuk ZA III yang ditangani oleh tenaga- 
tenaga PTPetrokimia Gresik mulai dari studi kelayakan hingga 
pengoperasian 
5. Perluasan Kelima (29 April 1994) 
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Pembangunan Pabrik Amoniak dengan teknologi Proses Kellog 
Amerika dan Pabrik Urea baru dengan teknologi ASEC-TEC Jepang. 
Konstruksinya ditangani oleh PTInti Karya Persada Teknik (IKPT) 
Indonesia. Pembangunan dimulai awal tahun 1991 dan ditargetkan 
beroperasi pada bulan Agustus tahun 1993, namun mengalami 
keterlambatan sehingga baru beroperasi mulai tanggal 29 April 1994 
6. Perluasan Keenam (25 Agustus 2000) 
Pembangunan Pabrik Pupuk Phonska dengan menggunakan 
teknologi Proses oleh INCRO Spanyol. Konstruksinya ditangani oleh 
PTRekayasa Industri mulai awal tahun 1999 dengan kapasitas produksi 
300.000 ton/tahun dan ditargetkan pada bulan Agustus 2000. 
7. Perluasan Ketujuh (22 Maret 2005) 
Pabrik Kalium Sulfat (ZK) dengan kapasitas 10.000 ton/tahun. 
8. Perluasan Kedelapan (2006-2009) 
Dibangun Pabrik Petrobio, NPK Kebomas II, III dan Phonska II,III. 
9. Perluasan Kesembilan (2010) 
Dibangunnya proyek Konversi Energi Batu Bara (KEBB) dan 
Phonska IV. Proyek Phonska IV merupakan pabrik pupuk NPK Phonska 
Liquid Base, generasi ke-4 yang dimiliki oleh PTPetrokimia Gresik 
dengan kapasitas 600.000 ton/tahun, dibandingkan dengan 3 pabrik 
sebelumnya yaitu Phonska I dengan kapasitas sebesar 300.000 
ton/tahun, serta pabrik Phonska II dan III sebesar 480.000 ton/tahun. 
Pada tanggal 6 April 2011 pabrik Phonska IV telah mengeluarkan 
produk pupuk NPK Phonska yang pertama. 
10. Perluasan Kesepuluh (2012) 
Terbatasnya kapasitas TUKS produsen pupuk dan semakin tidak 
mencukupinya lagi, sehingga unurk menunjang kegiatan bongkar muat 
di pelabuhan, maka perlu dilakukan pengembangan sarana dan 
prasarana di pelabuhan PT Petrokimia Gresik yaitu penambahan 
dermaga serta penambahan gudang. Lokasi yang akan digunakan untuk 
proyek pengembangan pelabuhan adalah Dermaga Jetty II dengan 
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panjang sekitar 194 meter dan lebar 36 meter ke arah utara atau ke arah 
Karang Jamuang. Dengan perluasan itu, diharapkan dapat disandari 
kapal 35.000 DWT di sisi darat dan 60.000 DWT di sisi laut. Perluasan 
dermaga dilengkapi dengan penambahan satu unit alat bongkar bahan 
baku curah (continuous ship unloader) yang diharapkan dapat 
digunakan untuk kegiatan bongkar material bulk yang tidak korosif dari 
kapal. Proyek perluasan dermaga dilaksanakan oleh PT Hutama Karya 
selaku kontraktor yang melaksanakan pekerjaan engineering 
procurement & construction (EPC), sedangkan pekerjaan basic design 
dan pengadaan continuous ship unloader dilakukan oleh PT Petrokimia 
Gresik. Waktu yang dibutuhkan untuk pembangunan perluasan dermaga 
sekitar 510 hari atau17 bulan dan diharapkan akan selesai pada 
pertengahan tahin depan. Total biaya investasi pengembangan dermaga 
Rp 463 miliar yang berasal dari pinjaman Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
dan dana internal PTPetrokimia Gresik sendiri. Dengan 
dilaksanakannya proyek pengembangan dermaga ini diharapkan 
kapasitas bongkar muat akan naik sekitar 2 juta ton per tahun, sehingga 
total kapasitas bongkar muat di dermaga PTPetrokimia Gresik menjadi 
7 juta ton per tahun. Petrokimia Gresik juga membangun gudang curah 
dengan kapasitas 50.000 ton yang bersifat multipurpose, dapat 
menampung pupuk komoditas berbentuk curah, seperti NPK, NPS, ZA, 
urea, KCL dan lain-lain yang selanjutnya di distribusikan sesuai dengan 
kebutuhan. Nilai investasi untuk pembangunan gudang curah Rp. 52,69 
miliar menggunakan dana internal PTPetrokimia Gresik. Waktu yang 
dibutuhkan untuk membangun gudang yang dibangun oleh PTAneka 
Jasa Grahadika selaku kontraktor pelaksana itu sekitar 390 hari, 
sehingga akan selesai pada oktober 2012. 
11. Perluasan kesebelas (25 Februari 2013) 
PTPetrokimia Gresik (PKG) menambah investasi baru dengan 
memperluas (revamping) pabrik asam fosfat senilai US$160 juta. Dalam 
proyek revamping asam fosfat ini, PKG menginvestasikan dana lebih 
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dari US$160 juta yang diperoleh dari Bank Central Asia (BCA) untuk 
porsi pembiayaan sebesar 70%, sementara 30% berasal dari dana 
perusahaan, dan selesai pada akhir semester dua tahun 2015. PKG 
bekerja sama dengan kontraktor asal China, Wuhuan Engineering 
Company Co., Ltd (WEC), yang akan membangun pabrik asam fosfat 
dengan kapasitas 200 ribu ton per tahun, pabrik asam sulfat 600 ribu ton 
per tahun, serta pabrik purified gypsum dengan kapasitas mencapai 600 
ribu ton per tahun. 
 
 













Pupuk Urea 1 460. 000 1994 
Pupuk Fosfat/SP36 1 500. 000 2009 
Pupuk ZA 3 750. 000 1972, 1984, 1986 
Pupuk NPK : 
- Phonska I 
- Phonska II & III2 
- Phonska IV 
- NPK I 
- NPK II 
- NPK III & IV 

























Pupuk K2SO4 (ZK) 1 10. 000 
2005 
Pupuk Petroganik 1 10. 000 
2005 
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16 4. 500. 000 
 
 
Table 1.1 Kapasitas Produksi Pupuk PT.Petrokimia Gersik 
 
PT.Petrokimia Gersik memproduksi beberapa jenis pupuk dan juga NON pupuk 
untuk tanaman. Berikut ini adalah jenis jenis pupuk dan kapasitas yang di produksi 








Amoniak 1 445. 000 1994 
Asam Sulfat (100% 
P2O5) 
1 550. 000 1985 
Asam Fosfat (98% 
H2SO4) 
1 200. 000 1985 
Alumunium Fluorida 1 12. 600 1985 
CO2 Cair 1 16. 600 1994 
HCl 1 11. 600 2005 
Jumlah 
Pabrik/Kapasitas 
7 1. 675. 800 
 
 
Table 1.2 Kapasitas Produksi Non Pupuk PT.Petrokimia Gesik 











• Kadar Nitrogen 
min. 46% 




hijau dan segar, 
karena banyak 
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No. Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
 
 
• Kadar Biuret maks. 
1,2% 
• Bentuk butiran 
(Prill) 
• Warna Pink dan 
Putih 






































• Kadar Nitrogen 
min. 
20,8% 
• Kadar Belerang 
min. 
23,8% 
• Asam Bebas 
sebagai 
H2SO4 maks. 0,1% 
• Kadar Air maks 
1% 
• Bentuk Kristal 
• Warna putih 
(Sesuai SNI 02- 
1760-2005) 

















SP – 36 
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No. Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
 
 
• Kadar P2O5 larut lebih hijau dan 
dalam Asam Sitrat 2 segar, karena 
% min. 34% banyak 
• Kadar P2O5 larut mengandung butir 
dalam air min. 30% hijau daun yang 
• Kadar Belerang penting dalam 
sebagai proses fotosintesa. 
S min 5% • Mempercepat 
• Kadar asam bebas pertumbuhan. 
sebagai H3PO4 maks • Menambah 
6% kandungan 
• Kadar air maks. protein hasil 
5% panen. 
• Bentuk butiran  
• Warna keabu-  
abuan  
(Sesuai SNI 02-  
3769-2005)  











• Kadar P2O5 15% 
• Kadar K2O 15% 
• Kadar air maks. 
2% 
• Bentuk butiran 
• Warna merah 
muda 
(Sesuai SNI 02- 








  2803-2000) pertumbuhan 
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No. Pupuk Spesifikasi Kegunaan 




• Menambah daya 
tahan 
tanaman terhadap 
serangan hama dan 
penyakit. 
  • Kadar C-Organik • Menggemburkan 
  min dan 











• Kadar C/N Ratio 
10 
25% 
• Kadar air 4-12% 
• Bentuk Granul 












  No:  
  28/Permentan/SR.13  
  0/5/2009)  
  • Kadar Nitrogen • Menjadikan 
 min. tanaman 
6. 18% lebih hijau dan 
 • Kadar P2O5min. segar, karena 
 46% banyak 
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No. Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  • Kadar Air maks. mengandung butir 
DAP 2% hijau daun yang 
 
 
• Butiran lolos 
ayakan 5 
US Mesh, tidak lolos 
ayakan 10 US Mesh 
min 80% 









 • Kadar Pb maks • Memacu 
 500ppm pembentukan 
 • Kadar Hg maks 10 bunga dan 
 ppm masaknya 
 • Kadar As maks buah/biji sehingga 
 100 ppm cepat panen. 
 • Hitam atau abu-  
 abu (Sesuai SNI 02-  
 2858-2005)  
  • Komposisi : • Menjadikan 
 
NPK KEBOMAS 









(K2O), dan dapat 
dikombinasi dengan 
unsur hara lain 
seperti : Mg, Cu, B, 
Zn, dll. (spesifik 
komoditi & spesifik 
lokasi) 
hijau dan segar, 
karena banyak 
mengandung butir 





   dan pembentukan 
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No. Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  • F ormula dan sistem perakaran 
bentuk (granul dan yang baik. 
powder) sesuai • Memperbesar 
pesanan (Sesuai SNI persentase 
02-2803-2000) terbentuknya 
 bunga menjadi 
 buah/biji. 
 • Menambah daya 
 tahan 
 tanaman terhadap 
 serangan hama. 
  • Kadar Kalium • Memperbaiki 
  sebagai warna, 
  Kalium Oksida K2O aroma, rasa, dan 
  min 50%. mengurangi 







• Asam bebas 
sebagai 
H2SO4 maks 2,5% 
• Kadar Klorida (Cl) 
maks 2,5% 
• Kadar air maks 1% 
penyimpanan. 





  • Bentuk powder  
  • Warna putih  
  (Sesuai SNI 02-  
  2809-2005)  
9. PETROKALIMAS 
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No. Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
 
 
• Kadar Belerang dan mutu hasil 
min pertanian. 
18% • Meningkatkan 
• Kadar Magnesium efisiensi 
min dan efektivitas 
10% penggunaan 
• Kadar air maks 2 pupuk. 
% • Pilihan terbaik 
• Bentuk Granular untuk 
• Warna Putih memenuhi 
 kebutuhan 
 tanaman yang 
 tidak menghendaki 
 unsur Chlor (Cl). 
  • Kadar CaCO3, min. • Meningkatkan 
  85% pH tanah 
  • Kadar Al2O3 + menjadi netral 








• Kadar air maks. 
5% 
• Bentuk tepung 
halus 
• Warna putih 
(Sesuai SNI 02- 
produksi 






  0482-1998) perikanan, dan 
   perkebunan 
   • Meningkatkan 
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No. Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
   ketersediaan unsur 
hara dalam tanah 
 
Table 1.4 Spesifikasi Pupuk PT.Petrokimia Gersik 




No. Non-Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  • Kadar NH3 min. • Industri pupuk 
  99,5% (Urea, 
  • Kadar minyak ZA, DAP, MAP, 
  maks. 10 dan Phonska). 
  ppm • Bahan kimia 
  • Kadar air maks. 0,5 (Asam 
 





• Bentuk cair 
(Sesuai SNI 06- 
0045-1987) 
Nitrat, Soda Ash, 
Amonium 
Chlorida, dll). 
• Media pendingin 
   (pabrik 
   es, cold storage, 
   refrigerator). 
   • Industri makanan 
   (MSG, 




 • Kadar ZN max. 
0,2% 
• Kadar Arsen max. 
0,2% 
• Industri pupuk 
(ZA, SP 
36, SP-18). 
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No. Non-Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  • Kadar Tembaga • Bahan kimia 
 max. (Asam 
 1,0% Fosfat, tawas, 




• Kadar sisa 
pemijaran 
maks. 0,02% 




 • Kadar Klorida (Cl) MSG, Lysine, dll). 
 maks. 10 ppm • Industri 
 • Kadar Besi (Fe) (Tekstile, 
 maks. spiritus, utilitas 
 40 ppm pabrik, dan 
 • Kadar Timbal (Pb) pertambangan). 
 maks. 9 ppm  
 • Tidak berwarna  
 sampai  
 sedikit kuning  
 (Sesuai SNI 06-  
 0030-2011)  
  • Kadar P2O5 min. • Industri pupuk 
  50% (SP-36, 
 
ASAM FOSFAT 






• Kadar CaO maks. 
0,7% 
• Kadar MgO maks. 
DSP). 
• Bahan kimia 
STPP, DPC. 
• Makanan 
  1,7% (Lysine, HCl, 
  • Kadar Fe2O3 maks. pabrik gula) 
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No. Non-Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  0,6%  
• Kadar Al2O3 maks. 
1,3% 
• Kadar Cl maks. 
0,04% 
• Kadar F maks. 
1,0% 
• Suspensi padat 
maks. 
1,0% 
• Berat jenis maks. 
1,7% 
• Warna cokelat 
sampai 
hitam keruh 
(Sesuai SNI 06- 
2575-1992) 
  • Kadar CaSO4 . • Bahan baku 
  2H2O pembuatan 
  min. 95% semen. 
 








• Kadar air kristal, 
min. 
19% 
• Kadar CaO, min 
 
  31%  
  • Kadar P2O5 total  
  maks.  
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No. Non-Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  0,5% 
• Kadar P2O5 larut 
dalam air maks. 
0,3% 
• Kadar Flourida 
total 
maks. 0,5% 




  • Kadar CaSO4 . • Bahan baku 
  2H2O pembuatan 
  min. 94% semen dan plaster 
  • Kadar SO3 min. board. 
  44%  
  • Kadar air kristal,  
  min.  
  19%  






• pH 10% min 2 
• Kadar P2O5 total 
 
  maks.  
  1,0%  
  • Kadar P2O5 larut  
  dalam air maks.  
  0,6%  
  • Kadar Flourida  
  total  
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No. Non-Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  maks. 0,8% 




  • Kadar • Bahan baku 
  CaSO4.2H2O pembuatan 
  min. 91% semen. 
  • Kadar SO3 min.  
  42%  
  • Kadar Air Kristal  
  min.  
  19%  









• Kadar bagian tak 
larut 
dalam asam maks. 
2,5% 
 
  • Kadar P2O5 total  
  maks.  
  0,5%  
  • Kadar P2O5 larut  
  dalam air maks.  
  0,02%  
  • Kadar Flourida  
  content,  
  total maks 0,5%.  
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No. Non-Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  • Ukuran butiran 5- 
40 
mm min 90% 
(Sesuai dengan SNI 
15-0715-1989-A) 
 
  • Kadar Alumunium • Untuk peleburan 
  Flourida (AlF3) min. Aluminium. 
  90%  












• Kadar Besi (Fe2O3) 
maks. 0,07% 
• Kadar air sebagai 
H2O 
maks. 0,35% 
• Kadar hilang pijar 
 
  (110  
  150 C) maks. 0,85%  
  (Sesuai SNI 06-  
  2603-1992)  
  • Kadar CO2 min. • Pendingin 
 KARBON DIOKSIDA 99,7% (Ekspor ikan 







• Kadar minyak 
maks. 5 




  ppm pengawetan 
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No. Non-Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  • Kadar senyawa 
belerang dihitung 
sebagai H2S maks. 
0,5 ppm 
• Kadar air maks. 
0,05% 
• Kadar Arsen tak 
ternyata 
(Sesuai SNI 06- 
0126-1987) 
sayuran. 
• Pembuatan asap 
pada 
pementasan. 
  a. Konsorsium • Berfungsi 
  mikroba sebagai 
  berguna: penambah nitrogen 
  • Azotobacter sp. 1,6 bebas, pelarut 
  x fosfat, dan 
 
PETRO BIOFERTIL 








• Azospirilum sp. 
1,46 
x 106 cfu/g 
• Steptomyces sp. 
8,10 
x 108 cfu/g 










  104 cfu/g pengunaan pupuk 
  • Penicillium sp. organik. 
  1,00 x • Merangsang 
  104 cfu/g perkembangan dan 
   pertumbuhan akar 
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No. Non-Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  • Pseudomonas sp. 
1,56 
x 107 cfu/g 
b. Kadar air < 20% 


















































• Bacillus subtilis 
1x106 cfu/ml 
b. Berbentuk cair, 
berwarna kecoklatan 
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No. Non-Pupuk Spesifikasi Kegunaan 




























• Bacillus sp. 
1,37x107 
cfu/g 




• Trichoderma sp. 
1,00x104 cfu/g 
b. Kadar air <35% 
































• Daya tumbuh min. 
90% 
• Benih murni 99,8% 
• Benih varietas lain 
0,2% 
• Benih tanaman lain 
0,1% 
• Kadar air maks. 
12% 
• Varietas : Ciherang 
dan 
• Tahan terhadap 
hama 
wereng coklat bio 
tipe II dan III 
• Tahan terhadap 
bakteri 
hawar daun strain 
III dan IV 
• Cocok ditanam di 
musim 
hujan dan kemarau 
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No. Non-Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  Inpari 13 





















• Kadar CaO min. 
30% 
• Kadar Belerang 
dalam 
bentuk SO3 min. 
42% 
• Kadar P2O5 min. 
0,5% 
• Kadar air maks. 
25% 
• Bentuk powder 








• Sumber kalsium 
dan 



























• Kadar CO2min. 
99,9% 
• Kadar CO maks. 
10 
ppm 
• Kadar total 
Hidrokarbon 
• Sebagai metana 
maks. 
50 ppm 
• Sebagai non- 
metana 
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No. Non-Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  • Kadar benzena sayuran, buah- 
maks. buahan, gabah, 
0,02 ppm daging, dll. 
• Kadar SO2 maks. 1  
ppm  
• Kadar air maks. 20  
ppm  
• Tidak berwarna  
• Tidak berbau  
(Sesuai  
SNI 06-0029-2008)  
  a. Grade A • Food industry 
  • Kadar Asam (Lysine, 
  Klorida dll.) 
  (HCL) min. 32% • Industri kimia 
  • Kadar sisa (Bletching 











• Kadar Sulphate 
sebagai SO4 maks. 
0,012% 
• Kadar Arsen 
sebagai 






  AS2O3 maks.  
  0,0002%  
  • Kadar logam berat  
  sebagai Pbmaks.  
  0,0005%  
  • Kadar Besi (Fe2O3)  
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No. Non-Pupuk Spesifikasi Kegunaan 
  maks. 0,004% 
• Kadar Klor bebas 
sebagai Cl2 maks. 
0,005% 
(Sesuai SNI 06- 
2557-1992) 
b. Grade B 
• Kadar Asam 
Klorida 
(HCL) min. 31% 
• Kadar sisa 
pemijaran 
maks. 0,2% 
• Kadar Besi (Fe2O3) 
maks. 0,02% 




Table 1.5 Spesifikasi Non Pupuk PT.Petrokimia Gersik 
 
 
1. Aspek Keuangan 
Berikut adalah data data keuangan yang telah terangkum dari tahun 
2017, 2018 dan 2019, data tersebut saya dapatakan dari website 
resmi PT.Petrokimia Gersik : 
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Tabel 1.6 data laporan keuangan tahun 2017 
 
 
Table 1.7 data laporan keuangan tahun 2018 
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Table 1.8 data laporan keuangan tahun 2019 
2. Aspek Pemasaran 
Untuk aspek pemasaran petrokimia menggunakan beberapa tahapan 
yang pertama dari gudang Petrokimia akan di distribusikan ke kios 
para petani yang berada di desa desa dan kemudian para petani bisa 
langsung membeli ke masing masing kios, dan ada juga yang 
lansung disupply ke konsumen industry, konsumen industry adalah 
orang / pihak yang lansung memesan sendiri pupuk ke pabrik 
Petrokimia. 
 
Gambar 1.6 Alur Pemasaran Tahap 1 
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Untuk tahapan yang kedua dari gudang Petrokimia gersik antar ke 
gudang penyangga terlebih dahulu gudang penyangga tersebut 
berada di masing masing kota, setelah itu pupuk akan dibagi dan di 
distribusikan ke masing masing kios sesuai dengan permintaan 




Gambar 1.7 Alur Pemasaran Tahap 2 
 
 
Untuk wilayah pemasaran PT.Petrokimia Gersik : 
Pupuk ZA dan SP 36 : Wilayah pemasarannya seluruh Indonesia 
Pupuk UREA : Gersik, Malang,Tuban,Bojonegoro, 
Lamongan,Nganjuk,Blitar, 
Pupuk Phoska : Seluruh Indonesia ( kecuali 17 Kabupaten 
di wilayah jawa barat ) 
Pupuk Petroorganik : Seluruh Indonesia (kecuali Banten 
dan jawa barat ) 
Untuk yang NON Pupuk seperti (HCl, Petrofish, Asam Klorida, 
Petro Gladiator, dan lain lain )PT.Petrokimia Gersik menrgetkan wilayah 
pemasaran ke seluruh indonesia untuk itu PT Petrokima Gersik terus 
mengembangkan produk produk baru agar tidak tertinggal oleh industri 








Gambar alur pemasaran pupuk 
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Gambar 1.8 Wilayah Pemasaran 
3. Aspek SDM 
Jumlah karyawan dari keseluruhan periode Maret 2007 yaitu 
berjumlah 3.441 orang. Yang berumur 41-55 tahun kurang lebih 50 
persen dari jumlah karyawan seluruhnya, sedangkan jika berdasarkan 
tingkat pendidikan yang dimiliki, untuk tingkat S2 berjumlah 76 
orang dengan aturan program beasiswa, melanjutkan sekolah dengan 
biaya sendiri, dan sekolah dengan perusahaan. Sedangkan untuk S1 
berjumlah 482 orang. Dan selebihnya tingkat SLTA. 
 
Jabatan dalam perusahaan terbagi menjadi : 
1. Kepala Kompartemen / General Manager / Staf Utama 
(Eselon I) 
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2. Kepala Departemen / Manager / Staf Utama Muda ( Eselon II) 
3. Kepala Bagian / Staf Madya (Eselon III) 
4. Kepala seksi / Staf Muda (Eselon IV) 




Karyawan Tetap 2.437 





Pasca Sarjana (S2) 89 
Sarjana (S1) 485 









Keuangan, SDM dan Umum 205 
Produksi 1.513 
Teknik & Pengembangan 340 
Diperbantukan 
(DPB) 




1.2 Lingkup Unit Kerja 
Lokasi PT.Petrokimia Gersik 
Kawasan industri PT Petrokimia terletak diareal seluas 450 Ha, 
sementara luas areal tanah yang telah ditangani adalah 300 Ha. 
Areal tanah yang ditempati berada di tiga Kecamatan yang meliputi 
10 desa yaitu : 
1. Kecamatan Gresik, meliputi :Desa Ngipik, desa 
Karangturi, desa Sukorame, desa Tlogo Pojok. 
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2. Kecamatan Kebomas, meliputi :Desa Kebomas, desa Tlogo 
Patut, desa Randu Agung. 
3. Kecamatan Manyar, meliputi Desa Roomo Meduran, desa 
Pojok Pesisir, desa Tepen. 
Dipilihnya Gresik sebagai lokasi pendirian Pabrik Pupuk 
merupakan hasil studi kelayakan pada tahun 1962 oleh Badan 
Persiapan Proyek – proyek Industri (BP3I) dibawah Departemen 
Perindustrian Dasar dan Pertambangan dengan atas dasar 
pertimbangan keuntungan teknis dan ekonomis yang optimal antara 
lain : 
1. Tersedianya lahan yang kurang produktif. 
2. Tersedianya sumber air dari sungai Brantas dan sungai 
Bengawan Solo. 
3. Dekat dengan daerah konsumen pupuk terbesar yaitu 
perkebunan dan petani tebu. 
4. Dekat dengan pelabuhan sehingga memudahkan untuk 
mengangkat peralatan pabrik selama masa konstruksi. 
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Pada kesempatan magang kali ini saya di tempatkan di bagian 
Departemen Pemeliharaan II, dibagian Mekanik II yang memiliki 
tugas antara lain , pemeliharaan pralatan yang berada di pabrik 
NPK 1,2,3, Pabrik Phoska IV, dan pabrik ZK 1dan ZK II. 
Saya diberi penugasan untuk mempelajari tentang cara 
pemeliharaan Rotary Drum pada proses granulasi di pabrik NPK 
PHONSKA 2/3 
Rencana dan Penjadwalan Kerja 
Saya diterima magang pada tanggal 3 Agustus sampai 30 
November Untuk bulan pertama sampai ketiga kami melakukan 
magang online yang dibantu dengan Enterprise University yaitu 
adalah sebuah website yang digunakan untuk mengakses materi 
materi yang telah dibagikan yang sesuai dengan penempatan 
masing masing mahasiswa magang, dan saya ditempatkan di 
bagian pemeliharaan II dibagian Mekanik II . di Enterprise 
University tersebut saya mempelajari banyak hal mulai dari belt 
conveyor , drag conveyor , proses produksi pabrik Phonska IV dan 
pada bulan keempat saya diberi kesempatan untuk melihat secara 
langsung proses produksi di pabrik phonska IV. 
 
 
Hari Kerja Senin – Jumat 
Jam Kerja 07.00 s.d. 16.00 
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Perawatan pada suatu industri merupakan salah satu faktor penting untuk 
mendukung aktivitas produksi yang memiliki daya saing di pasaran. Pengertian dari 
perawatan yaitu berbagai tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu barang, 
memperbaikinya hingga kondisi yang dapat diterima. Menurut,A.K Govil, 
1983 ”Perawatan” adalah suatu kombinasi dari setiap tindakan yang di lakukan 
untuk menjaga barang atau untuk memperbaikinya sampai pada suatu kondisi yang 
bisa di terima. Manfaat dari Perawatan antara lain : 
1. Agar mesin-mesin industri, bangunan, dan peralatan lainnya selalu siap 
pakai secara optimal. 
2. Untuk menjamin kelangsungan produksi sehingga dapat membayar 
kembali modal yang telah ditanamkan hingga mendapatkan keuntungan 
yang besar. 
Macam macam metode prawatan yang digunakan pada departemen Pemeliharaan 
II 
 
1. Pemeliharaan Preventif (Preventive maintenance) 
Pemeliharaan preventif pada prinsipnya adalah pemeliharaan berdasarkan 
pemakaian. Aktifitas pemeliharaan dilakukan setelah penggunaan 
mesin/peralatan selama periode tertentu. Tipe pemeliharaan ini mempunyai 
asumsi bahwa mesin akan mengalami kerusakan/breakdown pada satu 
periode tertentu. Kelebihan pemeliharaan ini adalah dapat mengurangi 
kemungkinan breakdown serta dapat memperpanjang umur mesin atau 
peralatan. Kelemahannya adalah aktifitas pemeliharaan dapat 
menginterupsi jalannya sistem produksi. b. Pemeliharaan 
Prediktif(Predictive maintenance) Menurut Swanson (2001) dalam 
International Journal of production Economics “linking maintenance 
strategies to performance” 
2. Corrective Maintenance 
Corrective maintenance adalah pemeliharaan yang menggunakan 
pendekatan aktifitas pemeliharaan hanya dilakukan ketika mesin/alat 
breakdown. Pengertian corrective maintenance adalah pemeliharaan yang 
yang dilakukan setelah mengenali kerusakan yang terjadi dan bertujuan 
untuk mengembalikan kondisi ke keadaan dimana mesin/peralatan tersebut 
dapat berfungsi dengan baik. Tipe pemeliharaan ini dibagi menjadi dua, 
yaitu pemeliharaan korektif tertunda dan pemeliharaan korektif langsung. 
Pemeliharaan korektif tertunda dilakukan jika kerusakan/breakdown tidak 
mempengaruhi kinerja produksi secara keseluruhan. Aktifitas pemeliharaan 
kemudian dapat dilakukan di lain hari untuk mencegah terjadinya gangguan 
pada alur produksi. Pemeliharaan korektif langsung dilakukan secepatnya 
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ketika kerusakan terjadi. Pemeliharaan tipe ini dilakukan jika 
mesin/peralatan tersebut dapat mempengaruhi aktivitas produksi secara 
keseluruhan. Menurut Bengtsson (2004). 
3. Pemeliharaan agresif (Aggressive Maintenance) 
Pemeliharaan agresif mengupayakan segala cara untuk menghindari 
kerusakan mesin/peralatan. Pemeliharaan agresif, seperti Total Productive 
Maintenance (TPM). Pendekatan yang dilakukan TPM tidak hanya 
mencakup pada pencegahan kerusakan, namun meliputi seluruh kegiatan 
pada lantai produksi, dan melibatkan seluruh karyawan, tidak hanya dari 
divisi pemeliharaan saja9. Parameter pada TPM adalah meningkatnya 
efektifitas penggunaan peralatan secara menyeluruh (overall equipment 
effectiveness). Aktifitas pemeliharaan pada TPM meliputi eliminasi 6 
wastes, yaitu: kegagalan mesin, waktu setup dan adjustment, gangguan 
kemacetan dan idle, serta kerusakan/cacat produk. Dalam TPM, dibentuk 
suatu grup kecil yang mengkoordinasikan divisi pemeliharaan dan divisi 
produksi untuk membantu pelaksanaan pemeliharaan. Para pekerja di 
bagian produksi juga terlibat dalam melakukan pemeliharaan dan 
mempunyai peran yang penting dalam mengawasi kondisi mesin/peralatan. 
Upaya ini dapat meningkatkan keahlian para pekerja dan mengefektifkan 
peran pekerja dalam mempertahankan kondisi peralatan dalam keadaan 
optimal. Swanson (2001) 
4. Breakdown Maintenance 
“Breakdown Maintenance dapat diartikan sebagai kebijakan perawatan 
dengan cara mesin/peralatan dioprasikan hingga rusak, kemudian baru 
diperbaiki atau diganti. Kebijakan ini merupakan strategi yang sangat kasar 
dan kurang baik karena dapat menimbulkan biaya tinggi, kehilangan 
kesempatan untuk mengambil keuntungan bagi perusahaan karena 
diakibatkan terhentinya mesin, keselamatan kerja tidak terjamin, kondisi 
mesin ini tidak diketahui, dan tidak diperencanaan waktu, tenaga kerja 
maupun biaya yang baik”. Jadi dalam breakdown maintenance sifatnya 
hanya menunggu sampai fasilitas atau peralatan mengalami keruskan 
terlebih dahulu, kemudian baru diperbaiki agar dapat beroperasi kembali. 
(Menurut Sudrajat Ating (2011:17)) 
5. Predictive Maintenance 
Perawatan predictive ini pun merupakan bagian perawatan pencegahan. 
Perawatan predictive ini dapat diartikan sebagai strategi perawatan di mana 
pelaksanaanya didasarkan kondisi mesin itu sendiri. Perawatan prediktif 
disebut juga perawatan berdasarkan kondisi (condition based maintenance) 
atau juga disebut monitoring kondisi mesin (machinery condition 
monitoring), yang artinya sebagai penentuan kondisi mesin dengan cara 
memeriksa mesin secara rutin, sehingga dapat diketahui keandalan mesin 
serta keselamatan kerja terjamin Soesetyo and Bendatu (2014) melakukan 
penelitian terhadap Mesin Pelet di PT. Charoen Pokphand Indonesia. 
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AKTIVITAS PENUGASAN MAGANG INDUSTRI 
 
3.1 Tabel Aktifitas Magang Industri 
 






1 3/8/2020 Pengenalan 
tentang PT. 
Petrokimia 











Gersik dan telah 
melakukan Pre 
Test 




















materi yang telah 
disampaikan. 
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materi yang telah 
disampaikan 



































materi yang telah 
disampaikan 
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6 10/8/2020 Mengikuti 
Course 360 








quiz yg ada 
dimeteri tsb. 
Mengerjakan quiz 
tentang 360 plant 






Course 360 plant 





dan juga telah 
menyelesaikan 
quiz yg ada 
dimeteri tsb. 


































Quiz yang telah 
disiapkan 
melalui EU 












materi   materi 
dan mengerjakan 
Quiz yang telah 
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  telah disiapkan 











10 14/8/2020 Mempelajari 
tentang materi 





Quiz di EU 
Mengerjakan 
Quiz tentang 





Candal Har II A 
Pemeliharaan II 
dan mengerjakan 
Quiz di EU 
11 18/8/2020 Mempelajari 
tentang materi 




Quiz di EU 
Mengerjakan quiz 






Candal II B 
Pemeliharaan II 
dan mengerjakan 
Quiz di EU 
12 19/8/2020 Mengikuti 
kegiatan 
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    mengerjakan 
Quiz nya 



















14 24/8/2020 Mempelajari 
tentang Materi 









di area pabrik 


















otomatis di area 
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  PLC di Area 
Pabrik II Dan 
mengerjakan 
Quiz nya di EU 
PLC di Area 
Pabrik II 
pemrograman 
PLC di Area 
Pabrik II Dan 
mengerjakan 
Quiz nya di EU 




PLC di area 
Pabrik ll, dan 
mengerjakan 













PLC di area 
Pabrik ll, dan 
mengerjakan 
Quiz yang ada di 
EU 





produksi II A 
kompartemen 
pabrik II dan 
mengerjakan 














produksi II A 
kompartemen 
pabrik II dan 
mengerjakan 
Quiz yang ada di 
EU 
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  telah disiapkan 
melalui EU 
 yang telah 
disiapkan 
melalui EU 

































tersedia di EU 














yang tersedia di 
EU 














yang tersedia di 
EU 
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yang tersedia di 
EU 
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alir kerja pabrik 
II NPK 
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41 1/10/2020 Mencari data 
data penyusun 
laporan di EU 
Mencari data data 
penyusun laporan 
di EU 
Mencari data data 
penyusun laporan 
di EU 
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pada drayer di 
pabrik phonska 
IV 












shell pada drayer 























pinion pada riding 
gear 








56 22/10/2020 Berdiskusi 
dengan 
Revisi laporan Telah selesai 
berdiskusi dengan 
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62 3/11/2020 Mempelajari 
pabrik NPK I 
Menganalisa 
proses kerja 




pabrik NPK I 
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tentang pabrik ZK 






grafit cooler pada 
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78 25/11/2020 Berkunjung ke 
pabrik NPK I 
Menganalisa 
tentang proses 





kerja di pabrik 
NPK I 




















81 30/11/2020 Berkunjung ke 








control room di 
pabrik ZK 
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82 31/11/2020 Berkunjung ke 
pabrik ZK 
Mengumpulkan 







Table 3.1 Aktivitas Magang Industri 
 
 
3.2 Relevansi Teori dan Praktek 
Breakdown Maintenance dapat diartikan sebagai kebijakan perawatan dengan 
cara mesin/peralatan dioprasikan hingga rusak, kemudian baru diperbaiki atau 
diganti. Kebijakan ini merupakan strategi yang sangat kasar dan kurang baik 
karena dapat menimbulkan biaya tinggi, kehilangan kesempatan untuk 
mengambil keuntungan bagi perusahaan karena diakibatkan terhentinya mesin, 
keselamatan kerja tidak terjamin, kondisi mesin ini tidak diketahui, dan tidak 
diperencanaan waktu, tenaga kerja maupun biaya yang baik”. Jadi dalam 
breakdown maintenance sifatnya hanya menunggu sampai fasilitas atau 
peralatan mengalami keruskan terlebih dahulu, kemudian baru diperbaiki agar 
dapat beroperasi kembali. (Menurut Sudrajat Ating (2011:17)) pada saat saya 
berkunjung ke PT.Petrokimia Gersik bertepatan dengan terjadinya proses Trun 
Around pada pabrik NPK II sehingga pabrik tidak beroprasi, kegiatan Trun 
Around tersebut dilakukan karena shell pada drayer mengalami kerusakan 
sehingga harus diganti. Shell drayer adalah salah satu alat yang digunakan untuk 
proses pengeringan / pengurangan kandungan air agar pupuk tidak lengket pada 
saat pengantogan selain itu kadar air yang berlebih pada pupuk dapat 
menyebabkan bentuk pupuk menjadi tidak granul. Maka dari itu jadwal 
breakdown maintenance selalu dilakukan pada shell drayer apabila shell drayer 
sudah dirasa tidak efisien dan harus diganti degan shell drayer yang 
baru.Berikut adalah penjelasan dari shell drayer 
 
Gambar 3.1Shell Drayer 
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1. Terbuat dari plat Carbon Steel dengan ketebalan tertentu yang diroll 
sesuai diameter yang diinginkan. 
2. Pada bidang tumpu baik untuk riding gear maupun riding ring dibuat 
lebih tebal dari ketebalan bagian yang lain, berfungsi menahan bending 
stress akibat torsi dari rotasi shell 
3. Kedudukan shell diposisikan pada inklinasi tertentu untuk mendapatkan 










Gambar 3.2 contoh Pemasangan Shell Drayer 
Contoh : Dryer 22M362 
L=33 m inklinasi sebesar 3,2% 
 = arc tan (3,2/100) = 1,83o 
L’ = L x cos 1,83o = 32,983 m 
T = L x sin 1,83o = 1,053 m 
 
 
3.3 Proses Produksi di Pabrik NPK Reaksi Phonska 2/3 
 Tahapan Produksi 
Pada proses granulasi di pabrik NPK Reaksi Phonska 2/3 ini 
menggunakan 2 jenis bahan bakuyaitu bahan baku solid dan bahan baku 
liquid. 
Bahan Baku solid: 
a) KCl (Kalium klorida) adalah senyawa garam alkali tanah dengan 
halida yang terbentuk dari unsur kalium dan klor. Wujud umumnya 
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adalah garam kristal berwarna putih atau tak berwarna. Senyawa ini 
sangat mudah larut dalam air dan terasa asin di lidah, serupa garam 
dapur. Kegunaan KCl untuk tanaman dapat membuat tanaman 
memiliki batang yang kuat sehingga tidak mudah roboh. 
b) ZA (Amonium sulfat atau (NH4)2SO4 ) adalah garam anorganik yang 
memiliki beberapa kegunaan, seperti sebagai pupuk pengaya hara 
tanah atau sebagai bahan tambahan makanan. 
c) Urea adalah senyawa organik yang tersusun dari unsur karbon, 
hidrogen, oksigen dan nitrogen dengan rumus CON₂H₄ atau 
(NH₂)₂CO. 
Bahan Baku Liquid : 
a) Amonia adalah senyawa kimia dengan rumus NH₃. Biasanya 
senyawa ini didapati berupa gas dengan bau tajam yang khas. 
Walaupun amonia memiliki sumbangan penting bagi keberadaan 
nutrisi di bumi, amonia sendiri adalah senyawa kaustik dan dapat 
merusak kesehatan. Tetapi manfaat ammonia untuk tumbuhan adalah 
untuk merangsang pertumbuhan. 
b) Asam Fosfat (H₃PO₄) adalah cairan yang jernih dan tidak berbau yang 
tidak mudah menguap . cairan ini agak kental dengan konsistensi 
seperti sirup. 
c) Asam sulfat atau sulphuric acid (H₂SO₄) adalah asam mineral kuat 
tak berwarna dengan sifat korosif yang tinggi. Asam sulfat dapat larut 
dalam air dalam berbagai perbandingan.asam sulfat digunakan untuk 
penyuburan tanah yang akan ditanami tumbuhan 
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Gambar 3.3 Diagram Balok 
1. Preneutralizer 
Adalah sebuah tangki besar yang digunakan untuk mereaksikan 
bahan baku Liquid (ammonia , asam fosfat, asam sulfat ) agar menjadi 
sebuah senyawa yang kemudian akan di teruskan menuju ke dalam 
granulator untuk melalui proses selanjutnya. Asam fosfat dinetralkan 
dengan amoniak hingga mencapai nisbah molar N/P = 0,8, tergantung grade 
yang diinginkan dengan PH 3. Proses neutralisasi ini berlangsung didalam 
Pre Neutralizer yang dipasang sedemikian rupa sehingga slurry 
amoniumfosfat (mengandung sedikit sulfat) yang dihasilkan langsung 
tertuang ke dalam granulator. Temperatur slurry berkisar antara 100-120 0C 
sedangkan kadar air dalam slurry mencapai 8-17 %. Kadar yang lebih 
rendah dapat tercapai apabila terdapat asam fosfat konsentrasi tinggi. 
Pre Neutralizer memiliki pengontrol laju alir fosfat ,asam sulfat dan 
amoniak cair. Asam ini dicampurkan dengan asam fosfat konsentrasi 
tinggi. Air proses kadang-kadang juga ditambahkan untuk mengencerkan 
asam fosfat tersebut. 
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Untuk melengkapi proses netralisasi asam agar mencapai nisbah 
N/P 1,8 (tergantung grade yang diinginkan), dan/atau untuk menetralkan 
asam sulfat yang diumpankan ke dalam granulator, dipasang ammoniation 
system sparger. Jenis sparger yang digunakan adalah ploughshare yang 
dipasang di dasar granulator, sehingga amoniak yang terbawa ke dalam 
scrubber dapat diminimalkan. Penggunaan amoniak cair dilakukan untuk 
memudahkan pengontrolan temperatur pada granulator. Pengontrolan 
temperatur ini sangat penting produk yang diinginkan memiliki kandungan 





Gambar 3.4 Granulator 
Sebuah rotary equipment yang berbentuk drum, sebuah wadah 
yang berfungsi untuk membentuk terjadinya aglomerasi. Proses alogmerasi 
adalah sebuah proses penggabungan butiran utiran kecil menjadi butiran 
butiran yang lebih besar yang dapat terjadi karena adanya jembatan garam 
antar permukaan butiran. Untuk membuat NPK, semua bahan baku dan 
recycle diumpankan ke dalam granulator. Recycle berasal dari produk yang 
berbentuk butiran halus, produk oversize, produk undersize, dan sebagian 
produk komersil untuk menjaga keseimbangan air dan panas yang 
digunakan. 
Pada semua grade, asam sulfat dapat langsung ditambahkan ke 
dalam granulator yang selanjutnya akan bereaksi dengan amoniak yang 
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dimasukkan melalui ploughshare penambahan amoniak dan asam sulfat. 
Reaksi asam sulfat ini terjadi pada permukaan granul menyebabkan granul 
tetap kering (yang merupakan suatu keuntungan jika digunakan urea dengan 
kelarutan tinggi), keadaan ini juga dapat membuat granul menjadi keras 
sehingga lebih mudah dalam hal penyimpanan dan penanganannya. 
Terkadang air dapat ditambahkan secara langsung ke dalam 
granulator agar granul yang dihasilkan lebih seragam, akan tetapi hal ini 
tidak umum dilakukan. Urea yang digunakan akan sangat menyatu dengan 
granul akibat panas yang dihasilkan dalam Pre Neutralizer.Suhu dalam 
granulator ini berkisar anatar 780C dengan perputaran granulator 11- 12 
rpm. 
Padatan keluar dari granulator dengan kandungan kadar air normal 
2-3 % dan diumpankan secara gravitasi ke dalam dryer untuk memperoleh 
kadar air yang diinginkan yaitu 1-1,5 %. Chute yang menghubungkan dryer 
dan granulator harus dipasang dengan kemiringan 700 agar tidak terjadi 
penumpukan produk pada dindingnya. Gas yang terbentuk dalam granulator 
disedot melalui granulator pre-scrubber 26D-311AB untuk menangkap 
kembali sisa amoniak dan debu yang lolos. 
3. Drayer 
 
Gambar 3.5 Drayer 
Drayer adalah sebuah proses pengeringan butiran granul yang 
berasal dari proses granulator. Butiran granul tersebut dikeringakan dengan 
mengunakan uap panas yang berasal dari proses furnace. Dryer berbentuk 
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rotary drum, 22M-362. Dryer ini akan mengeringkan padatan keluaran 
granulator hingga kadar airnya mencapai 1-1,5 % menggunakan udara 
pengering dengan arah co-current. Combustion Chamber ( Furnace ) 
menggunakan bahan bakar batu bara sebagai media pemanas.Suhu masuk 
dalam dryer berkisar 5000C dan suhu keluaran dryer berkisar 900C. 
Terdapat 1 buah fan yang menyuplai udara ke dalam dryer hasil 
dari pembakaran di dalam furnace .Udara yang keluar dari dryer 
mengandung sejumlah amoniak yang lepas dari produk, debu, dan air yang 
teruapkan dari produk saat dikeringkan. Udara akan dimasukkan ke dalam 
cyclone 22D-322, untuk memisahkan sebagian besar partikel yang terbawa 
gas. Cyclone ini dilengkapi dengan rantai pembersih dan small vibrator . 
4. Screen 
 
Gambar 3.6 Screen 
Screen adalah sebuah proses pemisahan butiran granul 
Produk dengan ukuran yang sesuai (onsize) dari penyaring 
diumpankan langsung ke small recycle regulator bin . Produk 
oversize yang telah dipisahkan dijatuhkan secara gravitasi ke dalam 
Crusher 22Q-301A/B/C/D untuk di hancurkan dan hasil produk dari 
crusher kembali kegranulator melalui recycle drag conveyor 22M- 
304 .Produk undersize dari jatuh secara gravitasi ke dalam recycle 
belt conveyor 22M-304, sedangkan produk onsize diumpankan ke 
product feeder 22M-310A melalui product screen conveyor 22M- 
303 yang. Conveyor tersebut memiliki kecepatan motor yang 
berbeda-beda, dikontrol dari CCR. 
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Perhatian khusus harus diberikan kepada recycle belt 
conveyor 22M-304 karena dioperasikan pada kecepatan rendah, 
untuk mencegah terbuangnya produk, dan penutupnya harus 
didesain sedemikian rupa untuk mencegah emisi debu. 
Recycle conveyor akan mengumpulkan : 
1. Partikulat dari seluruh unit cyclone 
2. Produk yang telah dihancurkan oleh crusher ( 22Q-301A/B/C/D) 
3. Butiran halus yang berasal dari screen 
4. Kelebihan produk / over flow 
Keluaran recycle conveyor dimasukkan ke dalam recycle 
elevator yang menampung semua aliran recycle bersama-sama 






Gambar 3.7 Cooler 
Cooler adalah sebuah proses dimana butiran granul yang 
telah memiki ukuran yang sesuai akan mengalami pengurangan suhu 
( didinginkan ) Produk dengan ukuran onsize yang keluar dari 
product feeder 22-M-310A diumpankan ke dalam polishing screen 
26-F-302 untuk menghilangkan butiran halus yang selanjutnya akan 
digabungkan dengan aliran recycle. Jenis penyaring ini mirip dengan 
penyaring yang telah dijelaskan di atas. Dari product feeder 22-M- 
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310A di aliran ke cooler drum ( 22M-363 ) yang akan menurunkan 
temperatur menggunakan 1 tahap pendinginan menggunakan udara 
kering pendingin yang berasal dari exchanger yang digunakan untuk 
memanaskan amoniak. Beberapa grade NPK mempunyai 
kelembaban relatif kritis (CRH) sekitar 55 % pada 30 0C (makin 
rendah pada temperatur yang lebih tinggi) dan dapat menahan kadar 
air jika kondisi udara lingkungan memiliki kadar air yang relatif 
tinggi. Pemanas udara akan meningkatkan temperatur udara dan 
akibatnya kelembaban relatif udara akan berkurang. 
6. Polishing Screen 
 
Gambar 3.8 Polishing Screen 
Polishing Screen adalah proses screen ulang karena pada saat 
proses cooler terjadi penggumpalan granul sehingga ukuran granul 
menjadi lebih besar (over size ) apabila terjadi seperti itu maka 
granul akan dikirim kr crush untuk dihancurkan dan di kembalikan 
di granulator. 
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Gambar 3.9 Coater 
Pelapisan diperlukan terutama pada formulasi yang 
menggunakan urea, karena sifat higroskopis bahan baku yang dapat 
mempercepat proses caking, terutama jika terdapat variasi 
temperatur udara dan kadar air. Coating agent terbuat dari silica 
powder dan coating oil, spesifik sesuai keinginan. Coating oil dan 
padatan diumpankan ke dalam coater drum Coating oil disimpan di 
dalam tangki coating oil, diisikan langsung dari truk atau barrel 
dengan pompa portabel. Untuk menambah sifat anticaking, salah 
satu coating agent ditambahkan senyawa teraminasi sehingga dapat 
memberikan daya tahan ekstra terhadap penyerapan air. Produk 
keluaran coater dimasukkan ke final belt conveyor yang akan 
mengirim produk. 
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4.1 Diagram Alur Proses Produksi NPK Reaksi PHONSKA 2/3 
 
 
Gambar 4.1 Diagram Alur Proses Produksi NPK Reaksi PHONSKA 2/3 
Pabrik NPK Reaksi Phonska 2/3 dalam proses produksinya 
menggunakan bahan baku liquid (Amonia, Asam Fosfat dan Asam sulfat) 
dan solid (KCL, ZA, Urea). Bahan baku liquid direaksikan di Pre- 
Neutralizer Tank yang selanjutnya diinjeksikan di Granulator drum, dan 
dicampur dengan bahan baku solid untuk membentuk butiran melalui proses 
aglomerasi dan juga layering. Hasil proses granulasi tersebut akan 
dikeringkan di Dryer kemudian diayak/disaring sesuai standart ukuran yang 
ditentukan yang kemudian akan didinginkan dan diberi coating oil lalu 
dikirim ke Unit Pengantongan. 
Proses Recycle Loop pada Granulasi pupuk NPK 
Recycle Loop adalah sebuah alur proses yang memproses ulang 
hasil produksi yang dirasa tidak memenuhi kualitas hasil produksi, seperti 
ukuran produk yang terlalu besar, pengeringan produk yang tidak merata 
ataupun pendinginan produk yang kurang sempurna. menurut pengamatan 
saya recycle loop pada proses granulasi ini kurang efektif karena pada 
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proses recycle loop ini hasil produksi harus dikembalikan lagi ke granulator. 
Produk tersebut akan kembali lagi dihancurkan menjadi butira butiran kecil 






Gambar 4.2 Recycle Loop 
Seperti pada gambar di atas proses recycle loop ditunjukan oleh tanda panah 
berwarna hijau dimana di screen , cooler , polishing screen yang memiliki ukuran 
tidak sesuai harus dimasukan lagi kedalam granulator dan harus melewati proses 
dari awal lagi. Menurut saya proses recycle loop ini sangat kurang efektif 
dikarenakan produk yang seharus nya hampir jadi atau bahkan sudah jadi harus 
dihancurkan lagi dan melalui proses dari awal lagi, sehingga akan sedikit 
menghambat produksi, saran saya pada proses ini seharusnya di bawah screen harus 
ada tempat penampungan dan juga penghancur produk agar ukuran menjadi on size 
,jadi apabila produk over size langsung ditampung dan dihancurkan , lalu produk 
yang sudah dihancurkan akan dikirim kembali menggunakan belt ke dalam screen 
untuk disaring lagi. Jadi produk tidak harus melalui proses dari awal lagi sehingga 
dapat mempercepat waktu produksi. 
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untuk tugas khusus saya mengabil proses pembuatan HCl pada pabrik zk 






5.1 Aur Proses Pembuatan HCl pada Pabrik ZK PT.PETROKIMIA GERSIK 
 
Gambar 5.9 Alur Proses Produksi ZK 
 
Gambar 5.10 Proses Pembuatan HCl 
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Pada pabrik ZK pruduk yang dihasilkan ada 2 macam yaitu pupuk ZK dan HCl. 
Produk HCl dibagi menjadi 2 yaitu grade A dan B HCl grade B memiliki kadar 
diatas 32 persen sedangkan grade A dibawah 32 persen. Jadi untuk proses produksi 
HCl nya : 
1. Uap HCl yang berasal dari hasil reaksi bahan bahan pupuk ZK akan 
keluar dan masuk menuju cooling system (grafit cooler ) 
2. Uap tersebut akan didingin kan oleh grafit cooler dengan menggunakan 
air pendingin, setelah temperature uap HCl mengalami penurunan uap 
HCl tersebut akan masuk kedalam scrubber pertama. 
3. Didalam scrubber tahap 1 uap HCl akan mulai diproses dengan 
menggunakan 1 buah alat scrubber, sehingga menghasilkan HCl 32 % 
yang memiliki grade B. 
4. Setelah itu akan masuk ke scrubber tahap ke 2 . di dalam scrubber tahap 
ke 2 tersebut memiliki 5 buah scubber , dan hasil dari scrubber tahap ke 
2 tersebut akan menghasilkan HCl 32 % yang memiliki grade A ( HCl 
yang lebih murni ) 
Berikut adalah flow diagram dari pabrik ZK : 
 
 
Gambar 5.11 Alur Produksi Pupuk ZK 
LAPORAN MAGANG INDUSTRI 
PT PETROKIMIA GRESIK 
70 Departemen Teknik Mesin Industri 
Fakultas Vokasi 




 Secara garis besar pembuatan pupuk ZK adalah sebagai berikut : 
 Pencampuran antara KCl ( Kadar 60% K2O ) dicampur dengan Asam 
Sulfat pekat ( Konsentrasi =98 % Min )
 Kedua Bhn Baku tsb. (H₂SO₄ & KCl ) selanjutnya diumpankan ke 
Reaktor 13 R 101 secara kontinyu pada rasio tertentu. ( Adjustable )
 Dan didalam reaktor temp.dijaga 500 oC dan sedikit Vakum.
 Reaktor yang digunakan untuk produksi SOP ( Sulphate Of Potash 
atau K2SO4 ) disebut furnace Manheimm yang terdiri dari 3 ruangan 
yaitu :
 Ruang pembakaran(combustion Chamber ),
 Ruang gas hasil pembakaran (flue Gas Chamber ).
 Ruang pusat ( Control Chamber ) atau Ruang Reaksi.
 Pada masing masing ruangan Tsb dilengkapi dengan temperatur 
indikator ( TI )
 Udara panas dari hasil pembakaran di furnace dimasukkan melalui 
ruang atas reaktor dan mengalir ke flue gas camber ( Ruang bawah 
reaktor yang selanjutnya dihisap oleh exhaust fan dan alirkan ke air 
heat exchanger .
 Pada Heat Exchanger ini sisa panas yang masih terkandung dalam 
flue gas untuk meningkatkan temperatur udara pembakaran .dan 
sisanya dibuang ke Atmosfir lewat cerobong asap ( stack).
 Kedua bhn baku H2SO4 dan KCl yang dimasukkan kedalam ruang 
reaksi akan terjadi reaksi kimia;
 2 KCL + H2SO4 --------- K2SO4 + 2 HCL.
  Sesuai dengan hasil reaksi tersebut maka ada dua produck yang 
dihasilkan dari proses reaksi di reaktor :
 Pupuk K2SO4 ( pupuk Z.K ) Prod utama.
 Asam Clorida ( HCl ) Prod. samping.
 Pupuk ZK dengan kadar K2O - 50 % min.
 Asam clorida ( HCl) dengan konsentrasi 32 % min.
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Gambar 5.13 Reaktor Bagian Dalam 
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Reaktor ini berfungsi untuk memanaskan bahan baku dan membentuk reaksi dari 
bahan baku tersebut sehingga menjadi produk. Suhu dari reactor ini sendiri sekitar 
800◦ C . 
 Grafit Cooler
adalah suatu alat yang digunakan untuk menurunkan temperature 
uap HCl yang berasal dari hasil reaksi bahan baku pupuk ZK di dalam 




Gambar 5.14 Gambar Grafit Cooler 
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adalah suatu alat yang digunakan untuk memisahkan antara Uap 
HCl dengan HCl murni dengan cara menspraykan air ke uap HCl sehingga 
kandunga HCl yang berada di dalam Uap akan berpisah. HCl yang sudah 
berpisah dengan Uap akan mengalir dan masuk ke dalam TANK. 
 
Gambar 5.15 Scrubber System 
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Setelah melaksanakan kegiatan magang industri di Departemen Pemeliharaan II 
Pabrik II PT Petrokimia Gresik, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada proses pembuatan pupuk NPK Phonska terdapat 
jenis bahan baku yaitu bahan baku liquid dan bahan baku solid. Bahan baku 
solid tersebut adalah KCL, ZA dan Urea, sedangkan bahan baku liquid 
tersebut adalah Amonia (NH3), Asam Fosfat (H3PO4) dan Asam Sulfat 
(H2SO4). 
2. Peralatan yang biasa digunakan dalam mengolah pupuk di Pabrik II PT 
Petrokimia Gresik yaitu Preneutralizer, Granulator, Drayer, Screen, Cooler, 
Polishing Screen, dan Coater. 
3. Peralatan yang termasuk dalam jenis rotary drum adalah granulator, dryer, 
cooler, dan coater. Keempat peralatan tersebut merupakan peralatan rotary 
drum karena memiliki shell/drum yang bergerak secara rotary atau berputar 
pada titik pusat putarannya pada saat mengolah produk pupuk. 
4. Sistem pemeliharaan peralatan di PT Petrokimia Gresik sudah tersusun dan 
terencana dengan baik begitu juga dengan implementasinya, hal ini dapat 
dilihat dengan sedikitnya frekuensi kerusakan yang terjadi pada mesin- 
mesin produksinya. 
5. Kerusakan yang biasa terjadi pada peralatan rotary drum yaitu retaknya 
riding gear, keausan tidak merata pada riding ring dan roller, serta 
lubangnya permukaan pada riding ring dan roller. 
6. Pemeliharaan pada peralatan rotary drum yang biasa dilakukan rutin setiap 
bulannya adalah pelumasan house bearing, pengecekan temperatur house 
bearing, dan pengecekan keausan gigi pinion gear dan juga riding gear. 
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Lampiran 1. Surat Pengantar Magang Industri PT. Petrokimia Gresik 
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